
BAB III 

MiETiODiOLiOGI P iENiELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tiempat P ienielitian  

P ienieliti tierl iebih dahulu m ielakukan iobsiervasi s iehingga pada pienielitian ini dilakukan di 

P iem ierintah Priovinsi DKI Jakarta Khususnya Badan P iengiel iola Kieuangan DKI Jakarta. 

Liokasi ini dipilih d iengan p iertimbangan p iermasalahan m iengienai P ien ierapan Akuntansi 

S iekt ior Publik, Piengawasan Int iernal Dan Transparansi T ierhadap Kin ierja Lap ioran 

Kieuangan P iem ierintah DKI Jakarta. Waktu p ienielitian ini dimulai dari m iengumpulkan data 

yang t ierkait sampai hasil p ienielitian miem ierlukan waktu s iekitar 3 (tiga) bulan yaitu pada 

bulan S iept iembier 2023 sampai d iengan Diesiemb ier 2023. 

3.2 Diesain P ienielitian  

Pada p ienielitian yang digunakan dalam p ienielitian ini adalah m iet iodie kuantitatif. 

Mienurut m ienurut Purwiohiedi (2022) dalam bukunya yang b ierjudul “M iet iodie P ienielitian 

Prinsip dan Praktik” m ienyiebutkan bahwa p ienielitian kuantitatif adalah t ieknik 

piengumpulan data d iengan m ielakukan surviei, iekspierimien, diokum ien pierusahaan maupun 

data-data kuantitatif yang dipublikasikan. M iet iodie kuantitatif b iertujuan untuk mienguji 

hip iot ietsis yang t ielah dit ietapkan. S iedangkan m ienurut Rapinggah, Dkk (2022) p ienielitian 

kuantitatif adalah p ienyielidikan t ierioganisir t ientang fieniom iena atau p iermasalahan m ielalui 

piengumpulan data num ierik dan p ielaksanaan t ieknik statistic atau k iomputasi. Sumbier 

pienielitian kuantitatif adalah paradigm p iositivism ie yang m ienganjurkan p iendiekatan 

statistik siepierti statistic inf ieriensial, piengujian hip iot iesis, piengacakan d iesain iekspierimiental 

dan kuisi ionier diengan variasi t ierbatas dan jawaban yang sudah dit ientukan s iebielumnya.  

3.3 P iopulasi dan Samp iel 

Mienurut Purwiohiedi (2022) dalam bukunya yang b ierjudul “Miet iodie P ienielitian Prinsip 

dan Praktik” m ienyiebutkan bahwa p ioulasi adalah s ieluruh data yang t iersiedia untuk 

pienielitian. S iedangkan m ienurut Swarjana (2022) p iopulasi adalah k iesieluruhan k iel iompiok 

individu-individu, kiel iompiok, atau iobj iek dimana kita m ienggienieralisasikan hasil p ienielitian. 



P iopulasi dalam pien ielitian ini adalah Staf Akuntansi yang biekierja di kant ior P iempriov DKI 

Jakarta yang b ierjumlah s iebanyak 48 iorang, jumlah ini p ienieliti p ieriol ieh dari ibu Hieni sielaku 

Staff Akuntansi S ieni ior.  

S ielanjutnya sampl ie m ienurut Purwiohiedi (2022) dalam bukunya yang b ierjudul “Miet iodie 

P ienielitian Prinsip dan Praktik” m ienyiebutkan bahwa sampl ie m ierupakan bagian dari 

piopulasi yang akan digunakan s iebagai data p ienielitian. S iedangkan m ienurut Swarjana 

(2022) samp iel adalah bagian t ierpilih dari p iopulasi yang dipilih m ielalui b iebierapa priosies 

diengan tujuan m ienyielidiki atau m iempielajari sifat-sifat t iert ientu dari p iopulasi induk. 

P iertimbangan yang digunakan dalam p ienielitian ini adalah samp iel diambil dari staff 

akuntansi yang b iek ierja pada kant ior P iem ierintah Priovinsi Jakarta. Kuiesi ionier yang dis iebar 

kiepada staff akuntansi yang biekierja pada kant ior P iem ierintah Priovinsi Jakarta. P ienyiebaran 

kuiesi ionier pienielitian ini m ienggunakan Gioiogl ie Fiorm dan akan m ienyiebarkan link t iersiebut 

kiepada 30 riespiondien yang b ierada di P iem ierintah Priovinsi Jakarta. S iet ielah dilakukan surv iei 

t iernyata jumlah samp iel yang t ierkumpul s iebanyak 30 yang dip ieriol ieh dari piekierja 

P iem ierintah Priovinsi Jakarta. P iengambilan samp iel mienggunakan m iet iodie purpiosivie 

Samplie, dimana dalam p iengambilan ini, krit ieria yang digunakan adalah p iegawai yang 

sudah biekierja l iebih dari satu tahun.  

3.4 P iengiembangan Instrum ien  

P iengiembangan instrum ien yang dilakukan dalam p ienulisan p ienielitian ini t ierdiri dari 

variabl ie ind iepiend ien yaitu Pienierapan Akuntansi S iekt ior Publik (X1), Piengawasan Int iernal 

(X2), Transparansi (X3) dan variab iel diepiend ien yaitu kin ierja instansi p iem ierintah (Y). 

P ienyusunan instrum ien dalam p ienielitian ini b ierupa d iefinisi iopierasi ional, indikat ior, it iem 

piertanyaan dan alat ukur p ienielitian. Diefinisi iopierasi ional s ietiap variab iel yang digunakan 

dalam pienielitian s iebagai b ierikut: 

3.4.1 Kinierja Instansi (Y) 

a. Diefinisi K ionsieptual  

Mienurut N iovarian dan Kurniawan (2020) Kin ierja s iejatinya adalah 

piencapaian s iebuah k iegiatan yang t ielah m iel iebihi standaier atau sasaran yang 

dit ietapkan. Di dalam k iont ieks iorganisasi p iem ierintah, kin ierja juga dapat b iermakna 

kiegiatan yang dilaksanakan t ielah dapat m iembierikan manfaat bagi masyarakat, 

siebagai Stak iehioldier utama p iem ierintah. M ienurut Bastian (2021) kin ierja adalah 



gambaran p iencapaian p ielaksanaan suatu k iegiatan/priogram/kiebijaksanaan dalam 

m iewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi iorganisasi. 

Diefinisi k ionsieptual kin ierja instansi m iengacu pada k ierangka k ierja k ionsiep 

dan prinsip-prinsip yang m ienjadi dasar p iemahaman t ientang kin ierja instansi atau 

iorganisasi. Ini m ielibatkan p iemahaman m iendalam t ientang apa yang dianggap 

siebagai "kin ierja" dalam k iont ieks instansi tiersiebut, s ierta kionsiep-kionsiep abstrak 

yang m iemandu p iengukuran dan ievaluasi kin ierja. Diefinisi k ionsieptual kin ierja 

instansi miencakup prinsip-prinsip s iepierti: 

1) Tujuan dan Misi: Ini m iencakup p iemahaman t ientang tujuan dan misi 

yang di iemban iol ieh instansi t iersiebut, dan bagaimana kin ierja diukur 

dalam m iencapai tujuan t iers iebut. 

2) Kiebierhasilan: Bagaimana k iebierhasilan atau p iencapaian instansi 

t iersiebut diartikan dan diukur, baik dari p ierspiektif int iernal maupun 

iekst iernal. 

3) R iel ievansi: Kionsiep t ientang riel ievansi indikat ior kin ierja yang digunakan, 

yaitu s iejauh mana piengukuran kin ierja t iersiebut siesuai d iengan tujuan dan 

misi instansi. 

4) Transparansi: Bagaimana inf iormasi kin ierja disampaikan k iepada 

p iemangku kiepientingan dan masyarakat umum. 

5) Dampak: K ionsiep dampak s iosial atau iekioniomi dari kin ierja instansi, 

yaitu bagaimana aktivitas instansi m iem iengaruhi masyarakat dan 

lingkungan s iekitarnya. 

Diefinisi k ionsieptual kin ierja instansi miembantu m iemb ientuk kierangka 

kierja yang akan digunakan untuk m ierancang sist iem piengukuran kin ierja 

yang s iesuai diengan karakt ieristik dan tujuan instansi t iersiebut. Ini 

m iemastikan bahwa ievaluasi kin ierja bierbasis pada p iemahaman yang 

m iendalam t ientang visi dan misi iorganisasi. 

b. Diefinisi iOpierasi ional  

 Diefinisi iopierasi ional kin ierja instansi m iengacu pada langkah-langkah 

kionkriet dan ukuran yang digunakan untuk m iengukur dan m iengievaluasi 

kin ierja atau hasil k ierja suatu instansi atau iorganisasi. Ini t iermasuk m iet iodie 



piengumpulan data, indikat ior kin ierja, dan priosiedur ievaluasi yang digunakan 

untuk mienilai s iejauh mana instansi t iersiebut m iencapai tujuan, misi, atau 

targietnya. D iefinisi iopierasi ional kin ierja instansi bisa b ierbieda t iergantung pada 

j ienis instansi atau iorganisasi yang dimaksud. Namun, dalam k iont ieks umum, 

hal ini miencakup piengiembangan m ietrik yang riel ievan dan t ierukur, s iepierti 

ioutput, iefisi iensi iopierasi ional, kualitas layanan, dan dampak s iosial atau 

iekioniomi dari aktivitas instansi t iersiebut. 

 Tujuan utama dari d iefinisi iopierasi ional kin ierja instansi adalah untuk 

m iemungkinkan p iengukuran kin ierja yang iobj iektif dan akurat, s iehingga 

instansi t iersiebut dapat m iemantau k iemajuan, m iengid ientifikasi p ierbaikan 

yang dip ierlukan, dan m iembuat k ieputusan bierdasarkan data yang r iel ievan. 

3.4.2 Akuntansi S iekt ior Publik (X1) 

a. Diefinisi K ionsieptual  

  Diefinisi Kionsieptual akuntansi siekt ior publik miengacu pada k ierangka 

kierja k ionsieptual yang digunakan untuk m ierumuskan prinsip-prinsip dasar 

dan panduan umum dalam akuntansi s iekt ior publik. Diefinisi kionsieptual 

akuntansi s iekt ior publik m iencakup k ionsiep-kionsiep abstrak yang m ienjadi 

dasar p iemahaman dan pielaksanaan akuntansi s iekt ior publik. Biebierapa prinsip 

kionsieptual yang umumnya t iermasuk dalam k ierangka k ierja k ionsieptual 

akuntansi s iekt ior publik m ieliputi: 

1) Kieandalan (rieliability): Infiormasi akuntansi siekt ior publik harus dapat 

diandalkan dan b ienar, s iehingga piemakai inf iormasi dapat 

m iengandalkan data tiersiebut untuk miengambil k ieputusan. 

2) Kiet ierbandingan (ciomparability): Infiormasi harus dapat dibandingkan 

dari pieri iodie kie pieri iodie dan antara ientitas s iekt ior publik, s iehingga 

piemakai infiormasi dapat m iemahami pierubahan dari waktu k ie waktu. 

3) Kionsist iensi (cionsist iency): Prinsip-prinsip dan m iet iodie akuntansi 

siekt ior publik harus dit ierapkan s iecara k ionsist ien dari tahun k ie tahun, 

kiecuali jika ada alasan yang kuat untuk p ierubahan. 



4) Kiet ierwakilan yang adil (fair priesientati ion): Infiormasi akuntansi s iekt ior 

publik harus m iembierikan gambaran yang adil dan wajar t ientang piosisi 

kieuangan dan hasil iopierasi ientitas siekt ior publik. 

5) Sumbier daya iekioniomi (iecioniomic r iesiourcies): Fiokus utama akuntansi 

siekt ior publik adalah pada p iengukuran, p ielapioran, dan p iengiendalian 

sumb ier daya iekioniomi yang dimiliki iol ieh ientitas siekt ior publik. 

 Kierangka k ierja kionsieptual akuntansi siekt ior publik ini miembantu 

m iemandu p ienyusunan standar akuntansi s iekt ior publik, pied ioman pielapioran, 

dan praktik akuntansi yang s iesuai d iengan karakt ieristik khusus siekt ior publik, 

siepierti tujuan publik dan transparansi.. 

b. Diefinisi iOpierasi ional  

 iOp ierasi ional akuntansi s iekt ior publik m iengacu pada m iet iodie dan praktik 

akuntansi yang digunakan dalam ientitas siekt ior publik, siepierti p iem ierintah dan 

l iembaga-l iembaga n ion priofit. Ini m iencakup priosiedur yang digunakan untuk 

m ieriekam, m ielapiorkan, dan m iengiel iola transaksi k ieuangan s iekt ior publik. 

Diefinisi b ierbieda-bieda di b ierbagai n iegara, t ietapi s iecara umum m iencakup 

piedioman dan standar akuntansi yang b ierlaku, s iepierti int iernati ional public 

siect ior acciounting standards (IPSAS) atau gioviernmiental Acciounting 

standards bioards (GASB) di Am ierika S ierikat. Tujuan utama dari akuntansi 

siekt ior publik adalah untuk m iemastikan transparansi, akuntabilitas dan 

pielapioran yang akurat t ierkait d iengan k ieuangan ientitas publik.  

3.4.3 P iengawasan Int iernal (X2) 

a. Diefinisi K ionsieptual  

P iengawasan dapat diartikan s iebagai priosies untuk m ienjamin bahwa 

tujuan-tujuan iorganisasi dan manaj iem ien dapat t iercapai. Ini b ierkienaan 

diengan cara-cara m iembuat k iegiatan-kiegiatan s iesuai yang dir iencanakan. 

P iengiertian ini m ienunjukkan adanya hubungan yang sangat ierat antara 

pieriencanaan dan p iengawasan (Yahya, 2016) 

 Diefi

nis K ionsieptual piengawasan int iernal m iengacu pada k ierangka k ierja k ionsiep 

dan prinsip-prinsip dasar yang m ienjadi dasar p iemahaman t ientang 

piengawasan int iernal dalam s iebuah iorganisasi. Ini m ielibatkan p iemahaman 



t ientang tujuan, p ieran, dan fungsi p iengawasan int iernal, s ierta prinsip-prinsip 

yang m iendasarinya. Biebierapa unsur p ienting dalam d iefinisi k ionsieptual 

piengawasan int iernal m ieliputi: 

1) Tujuan: Miemahami bahwa tujuan p iengawasan int iernal adalah untuk 

m iembantu iorganisasi m iencapai tujuan dan misi, s ierta untuk 

m ielindungi k iekayaan iorganisasi, m iemastikan kiepatuhan t ierhadap 

pieraturan, dan m ieningkatkan iefisi iensi iopierasi ional. 

2) Indiepiendiensi: Prinsip bahwa p iengawasan int iernal harus ind iepiendien 

dari fungsi dan aktivitas yang s iedang diawasi. Ini untuk miemastikan 

iobj iektivitas dalam p ienilaian dan lapioran. 

3) iEvaluasi Risik io: Piengawasan int iernal harus m iemahami dan 

m iengievaluasi risik io-risik io yang mungkin dihadapi iol ieh iorganisasi 

dan m iengid ientifikasi langkah-langkah untuk m iengurangi risik io 

t iersiebut. 

4) P ienilaian dan R iekiom iendasi: P iengawasan int iernal harus m iembierikan 

pienilaian dan riekiom iendasi yang k ionstruktif k iepada manaj iem ien 

untuk p ierbaikan iopierasi ional dan piengiendalian int iernal. 

5) Transparansi: Prinsip bahwa lap ioran hasil piengawasan intiernal harus 

disampaikan kiepada manaj iem ien dan piemangku kiepientingan diengan 

cara yang transparan. 

 Diefinisi kionsieptual piengawasan int iernal m iembantu miemb ientuk kierangka 

kierja yang digunakan untuk m ierancang dan m ielaksanakan aktivitas 

piengawasan int iernal. Ini p ienting untuk m iemastikan bahwa p iengawasan 

int iernal b ierfungsi iefiektif dalam m iendukung tujuan dan k iebierhasilan 

iorganisasi s ierta dalam m ienjaga akuntabilitas dan int iegritas. 

b. Diefinisi iOpierasi ional 

 Diefinisi iopierasi ional p iengawasan int iernal adalah s ierangkaian tindakan 

praktis dan langkah-langkah k ionkriet yang dilakukan iol ieh fungsi 

piengawasan int iernal dalam s iebuah iorganisasi untuk miemastikan bahwa 

kiontr iol dan priosiedur piengiendalian int iernal bierfungsi s iebagaimana 

m iestinya, s ierta untuk miengievaluasi iefisi iensi iopierasi ional dan k iepatuhan 

t ierhadap k iebijakan dan p ieraturan. Ini m iencakup aktivitas-aktivitas s iepierti: 



1) P iemantauan: M ielakukan p iemantauan rutin t ierhadap aktivitas 

iopierasi ional dan transaksi iorganisasi untuk m iengid ientifikasi p iot iensi 

k ietidakpatuhan atau risik io. 

2) iEvaluasi P iengiendalian Int iernal: M iengievaluasi iefiektivitas p iengiendalian 

int iernal yang ada dalam iorganisasi untuk m iemastikan bahwa risik io-

risik io diidientifikasi dan dik iel iola. 

3) Audit: Mielakukan audit int iernal untuk m ienilai k iepatuhan t ierhadap 

p ieraturan, k iebijakan, dan pr iosiedur iorganisasi, s ierta untuk 

m iengid ientifikasi ariea yang m iem ierlukan pierbaikan. 

4) P ielapioran: M ienyampaikan lap ioran hasil ievaluasi dan t iemuan kiepada 

manaj iem ien dan p iemangku k iepientingan t ierkait, s ierta m iembierikan 

riekiom iendasi p ierbaikan. 

5) P ienyusunan Priosiedur: M iengiembangkan dan m ierievisi priosiedur 

p iengiendalian int iernal yang s iesuai untuk iorganisasi. 

6) Kiepatuhan dan Int iegritas: M iemastikan bahwa iorganisasi m iematuhi 

p ieraturan yang b ierlaku dan m ienjaga int iegritas dalam aktivitasnya. 

 Diefinisi iopierasi ional p iengawasan int iernal m iemb ierikan panduan 

kionkriet t ientang bagaimana fungsi p iengawasan int iernal m ielakukan 

piekierjaannya dalam rangka m iendukung tujuan iorganisasi, m ieningkatkan 

piengiendalian, dan m iembierikan manfaat k iepada manaj iem ien dalam 

m iengiel iola risikio dan m ieningkatkan kin ierja..  

3.4.4 Transparansi (X3) 

a. Diefinisi K ionsieptual  

M ienurut R iestuani dan Budi (2022) transparansi b ierarti kiet ierbukaan 

(iopiens iess) piem ierintah dalam m iembierikan infiormasi yang t ierkait d iengan 

aktivitas piengiel iolaan sumb ier daya publik k iepada pihak- pihak yang 

m iembutuhkan inf iormasi. Piem ierintah bierkiewajiban m iemb ierikan infiormasi 

kieuangan dan inf iormasi lainya yang akan digunakan untuk p iengambilan 

kieputusan iol ieh pihak-pihak yang b ierkiepientingan 

Diefinisi k ionsieptual transparansi m ierujuk pada prinsip-prinsip dan 

kionsiep yang m iendasari p iemahaman t ientang apa yang dimaksud d iengan 

transparansi dalam k iont ieks bierbagai asp iek, s iepierti p iem ierintah, bisnis, atau 



iorganisasi. Transparansi m iengacu pada tingkat k iet ierbukaan, k iet ierlacakan, 

dan k iet ierpaparan inf iormasi yang dimiliki atau dihasilkan iol ieh ientitas 

t iert ientu.  

Diefinisi k ionsieptual transparansi m iembientuk dasar bagi p iengiembangan 

kiebijakan dan praktik yang m iendukung transparansi dalam b ierbagai s iekt ior, 

t iermasuk p iem ierintah, bisnis, dan iorganisasi nion-priofit, yang b iertujuan 

untuk m ieningkatkan kiepiercayaan dan akuntabilitas. 

b. Diefinisi iOpierasi ional  

 Diefinisi iopierasi ional transparansi adalah s ierangkaian tindakan praktis dan 

langkah-langkah k ionkriet yang diambil iol ieh suatu ientitas atau iorganisasi 

untuk miemastikan bahwa inf iormasi dan aktivitas mierieka t ierbuka, dapat 

diaks ies, dan dapat dipahami iol ieh piemangku k iepientingan. Ini m ielibatkan 

impliem ientasi kiebijakan, praktik, dan pr iosiedur yang m iendukung prinsip-

prinsip transparansi. Biebierapa ciont ioh tindakan iopierasi ional yang 

m iendukung transparansi m ieliputi: 

1) Publikasi Inf iormasi: M ienyiediakan infiormasi riel ievan dan p ienting 

k iepada p iemangku k iepientingan m ielalui publikasi daring atau lap ioran 

b ierkala. 

2) Kiet ierbukaan Kieuangan: M iembagikan lapioran kieuangan, anggaran, dan 

catatan-catatan k ieuangan untuk miemungkinkan piemangku k iepientingan 

m iemahami kieuangan iorganisasi. 

3) Kionsultasi Publik: Mielibatkan p iemangku k iepientingan dalam pr iosies 

p iengambilan kieputusan dan m iembierikan k iesiempatan bagi m ierieka untuk 

m iembierikan masukan. 

4) Audit T ierbuka: M ienjalankan audit intiernal dan iekst iernal yang 

transparan s ierta m ielapiorkan hasilnya k iepada pihak b ierkiepientingan. 

5) P ielapioran Kiebierlanjutan: iOrganisasi bisnis s iering m ienghasilkan 

lapioran kiebierlanjutan yang m iencakup dampak s iosial dan lingkungan 

m ierieka. 

6) P iemantauan Kinierja: M ienyiediakan piemantauan kinierja yang dapat 

diaks ies iol ieh pihak bierk iepientingan dan m iengukur s iejauh mana 

iorganisasi m iencapai tujuannya. 



 Diefinisi iopierasi ional transparansi m iembantu iorganisasi m ienierj iemahkan 

prinsip-prinsip transparansi mienjadi tindakan nyata yang m iendukung 

kiet ierbukaan inf iormasi, piertanggungjawaban, dan k iepiercayaan dari 

piemangku k iepientingan. 

Tabiel 3.1 Indikatior Kuiesi ionier 

Variabiel Indikatior Sub Indikat ior 

Variabiel Indiepiend ien (X) 

Akuntansi S iekt ior 

Publik 

1) Kiepatuhan  

2) Akuntabilitas 

3) P ieriencanaan  

4) P iengikhtisaran 

5) P ielapioran 

a. Kietaatan siemua 

aktivitas s iesuai 

diengan kiebijakan, 

aturan, kiet ientuan 

dan undang-undang 

yang b ierlaku. 

b. P iertanggungjawaban 

kierja siesieiorang atau 

siebuah iorganisas. 

c. Mienientukan tujuan 

iorganisasi, s ierta cara 

t ierbaik untuk 

m iencapai tujuan.  

d. Miembuat ringkasan 

dari data kieuangan 

yang sudah dipr iosies 

siebielumnya 

e. cara yang digunakan 

iol ieh pierusahaan 

untuk 

m ienyampaikan 



infiormasi k ieuangan 

pierusahaan t iersiebut 

P iengawasan 

Int iernal  

1) Lingkungan 

P iengiendalian  

2) Infiormasi dan 

kiomunikasi 

3) P iemantauan  

4) Aktivitas 

piengiendalian  

5) P ienaksiran Risik io  

a. Nilai int iegritas dan 

ietika. 

b. Kiomitmien t ierhadap 

kiompiet iensi. 

c. Fil iosiofi dan struktur 

iorganisasi. 

d. P iembagian 

wiewienang dan 

piembiebanan 

tanggung jawab. 

e. Kiebijakan dan 

praktik 

sumb ier daya 

manusia. 

f. Idientifikasi dan 

piengiel ioaan 

risik io bierkaitan 

diengan 

lapioran kieuangan 

siesuai 

diengan prinsip. 

g. Mampu 

m ienyampaikan 

infiormasi t ientang 

aktivitas baik di 

dalam maupun di 

luar iorganisasi. 

h. Tierdapat k iebijakan 

piengiendalian untuk 

m iengurangi risik io. 



i. Tierdapat p ienilaian 

kualitas kierja. 

Transparansi  1) Infiormatif  

2) Kiet ierbukaan  

3) P iengungkapan  

a. Jielas, akurat dan 

Tiepat Waktu  

b. Mudah Diaksies  

c. Miemadai  

d. Dapat 

dip ierbandingkan 

e. S ietiap infiormasi 

publik harus biersifat 

t ierbuka  

f. S ietiap infiormasi 

publik harus mudah 

diaksies 

g. Kiondisi Kieuangan 

h. Bientuk p ieriencanaan 

dan hasil dari 

kiegiatan 

i. Susunan P iengurus 

Variabiel Diepiendien (Y) 

Kinierja Instansi 

P iem ierintah  

1) R iel ievan  

2) Andal 

3) Dapat dibandingkan  

4) Dapat dipahami 

a. S iesuai diengan PSAK, 

m iemiliki manfaat 

priediktif dan 

m ienyiel iesaikan t iepat 

waktu. 

b. Infiormasi disajikan 

siesuai, jujur, b ienar dan 

nietral s ierta dapt 

div ierifikasi. 

c. Miembandingkan priiodie 

lapioran kieuangan tahun 



lalu dan tahun siekarang. 

S ierta pierbandingan dapat 

dilakukan s iecara 

iekst iernal dan int iernal. 

d. Lap ioran yang dibuat 

mudah dipahami dan 

j ielas. 

3.5 Tieknik P iengumpulan Data  

Dalam pienulisan ini m ienggunakan data prim ier dan data s iekund ier. Data-data 

t iersiebut adalah data yang di iolah dalam b ientuk angka yang s iebielumnya sudah didapat 

dari skala ku iesi ionier yang sudah dis iebarkan iol ieh p ienieliti m ielalui audit ior Inspiekt iorat 

Jiendral Priovinsi DKI Jakarta dan s ielanjutnya data di iolah mienggunakan s iofwarie SPSS 

26. Kuiesi ionier yang dibagikan iol ieh pienieliti dalam p ienielitian ini adalah ku iesi ionier dalam 

bientuk piertanyaan-piertanyaan yang dibutuhkan iolieh pienieliti. Sumbier data dari 

pienielitian ini adalah Staf Akuntansi P iem ierintah Priovinsi Jakarta. Langkah yang 

dilakukan iol ieh p ienieliti dalam p ienielitian ini agar dapat m iempieriol ieh data adalah d iengan 

cara m ielakukan m iet iodie piengumpulan data yang digunakan antara lain: 

1. Data Prim ier  

Dalam p ienielitian ini p ienieliti m iendapatkan data prim ier diengan cara 

m ienyiebarkan ku iesi ionier, dalam hal ini p ienieliti m ielakukannya d iengan cara t ierjun 

langsung kielapangan untuk m iendapatkan data dari pihak yang b iersangkutan s iecara 

langsung atau dapat dis iebut juga data prim ier. M ienurut Riosini (2023) data primier 

m ierupakan data yang didapat dari sumb ier piertama baik dari individu atau 

piersieiorangan s iepierti hasil dari wawancara atau hasil p iengisian kuisi ionier yang biasa 

dilakukan iol ieh pienieliti.  

Dalam p iengambilan hasil ku iesi ionier yang dib ierikan k iepada riespiondien 

m ienggunakan m iot iodie ukur skala likiert yaitu yang digunakan untuk m iengukur 

sikap, priesiepsi dan p iendapat s iesieiorang. Skala Likiert adalah skala yang digunakan 

untuk miengukur p iersiepsi, sikap atau p iendapat s iesieiorang atau k iel iompiok m iengienai 

siebuah pieristiwa atau fieniom ie nasiosial. Tierdapat dua bientuk piertanyaan dalam skala 

likiert, yaitu b ientuk piertanyaan p iositif untuk miengukur skala p iositif, dan b ientuk 

piertanyaan n iegatif untuk m iengukur skala n iegatif. Piertanyaan p iositif dib ieri sk ior 5, 



4, 3, 2, dan 1; s iedangkan b ientuk piertanyaan n iegatif dib ieri sk ior 1, 2, 3, 4, dan 5. 

(Bahrun, Alifah, & Mulyionio, 2018). 

Tabiel 3.2 Biob iot Kuiesi ionier Bierdasarkan pada M iet iodie Skala Lik iert 

Nio Sikap Skala 

1  Sangat s ietuju 5 

2 S ietuju 4 

3 Ragu- ragu 3 

4 Tidak sietuju 2 

5 Sangat tidak sietuju 1 

 

Diengan piengukuran skala lik iert, maka variab iel yang didapat akan diukur 

diengan m ienjabarkan m ienjadi indikat ior variabiel. S ielanjutnya indikat ior t iersiebut 

akan dijadikan s iebagai titik tiolak untuk mienyusun itiem-it iem instrum ien yang t ielah 

didapat siebielumnya yang dilakukan d iengan cara m ienyiebar kuiesi ionier dalam bientuk 

bierupa piertanyaan-piertanyaan. 

2. Data S iekund ier 

P iengumpulan data prim ier dalam p ienielitian ini dilakukan diengan t ieknik 

piengumpulan data d iengan cara m iengadakan studi p ienielaahan m ielalui buku-buku, 

catatan-catatan, lit ieratur-lit ieratur s ierta lapioran k ieuangan yang ada kaitannya 

diengan pienielitian ini. Data yang diambil dalam p ienielitian ini dalam m iet iodie 

kiepustakaan ini b ierasal dari jurnal-jurnal ilmiah yang b ierkaitan diengan piembahasan 

yang s iedang dibahas dalam p ienielitian ini sierta buku-buku litieratur dan inf iormasi 

yang b iekaitan langsung d iengan pienielitian dari w iebsit ie Piem ierintah Priovinsi Jakarta. 

3.6 Tieknik Analisis Data 

1. Uji Dieskriptif 

 Dalam p ienielitian ini uji d ieskriptif yang digunakan b ierfungsi untuk 

m iembierikan inf iormasi yang b ierkaitan d iengan pienielitian ini dan dapat m iembierikan 



infiormasi t ientang ciri atau karakt ieristik variab iel-variabiel p ienielitian yang utama. 

Mienurut Sir iegar (2023) uji dieskriptif adalah b ientuk analisis data p ienielitian untuk 

m ienguji gien ieralisasi hasil p ienielitian b ierdasarkan satu samp iel. Jika hip iot iesis (Ha) 

dit ierima, bierarti hasil pienielitian dapat digienieralisasikan. Uji ini mienggunakan satu 

variabiel atau l iebih t ietapi b iersifat mandiri, iol ieh kariena iti analisis ini tidak 

bierbientuk p ierbandingan atau hubungan.  

2. Uji Kualitas  

Dalam p ienielitian ini p ienulis mielakukan uji kualitas atas data yang dimiliki 

diengan m ienggunakan uji validitas dan r ieliabilitas s iebagai b ierikut: 

 

a. Uji Validitas  

 Validitas m ienunjukkan s iejauh mana alat p iengukur itu m iengukur apa 

yang ingin di ukur, atau s iejauh mana alat ukur yang digunakan m iengienai 

sasaran. S iemakin tinggi validitas suatu alat t iest, maka alat t iersiebut siemakin 

m iengienai pada sasarannya, atau s iemakin m ienunjukkan apa yang 

sieharusnya diukur Suatu instrumien piengukuran dikatakan m iempunyai 

validititas yang tinggi apabila instrum ien t iersiebut miengukur apa yang 

siebienarnya diukur. Uji validitas m ienunjukkan s iejauh mana suatu alat ukur 

bienar-bienar ciociok atau s iesuai s iebagai alat ukur yang diinginkan. P iengujian 

validitas dilakukan utuk m ienguji apakah jawaban dari kuisi ionier dari 

riespiondien bienar-bienar ciociok untuk digunakan dalam p ienielitian ini atau 

tidak. 

 Bila suatu alat ukur sudah dikatakan valid, maka s ielanjutnya dapat 

dilakukan p iengujian rieliabilitiies alat ukur. S iebaliknya bila alat ukur 

dikatakan tidak valid, maka alat ukur yang t ielah digunakan s iebielumnya 

harus di ievaluasi atau diganti d iengan alat ukur yang l iebih t iepat/ iefiektif 

 

Rumus untuk mienguji validitas data adalah s iebagai b ierikut :  

 

 

 



Kiet ierangan :  

r = Kioiefisi ien validitas it iem yang dicari  

X = Sk ior yang dip ieriol ieh s iebj iek dalam s ietiap it iem  

Y = Sk ior tiotal yang dip ieriol ieh subj iek dari sieluruh it iem  

∑X = Jumlah sk ior dalam distribusi X  

∑Y = Jumlah sk ior dalam distribusi Y  

∑X2 = Jumlah kuadrat masing-masing sk ior X  

∑Y2 = Jumlah kuadrat masing-masing sk ior Y  

n = Banyak r iespiondien  

Krit ieria piengujian adalah :  

rhitung > rtab iel (Valid)  

rhitung < rtabiel ( Tidak Valid) 

b. Uji Asumsi Klasik  

S iebielum m ielakukan piengujian hip iot iesis yang akan diajukan dalam 

pienielitian ini pierlu dilakukan piengujian asumsi klasik tierl iebih dahulu, yang 

m ieliputi Uji Niormalitas, Uji Multikiolini ieritas dan Uji Hiet ierioskiedastisitas. 

1) Uji N iormalitas  

Tujuan dari Uji Niormalitas adalah untuk m ienguji apakah dalam 

m iodiel riegriesi variab iel ind iepiendien dan variab iel diepiend ien atau variab iel 

k ieduanya m iemiliki distribusi n iormal atau tidak. M iodiel riegriesi yang baik 

adalah m iemiliki hasil data yang n iormal atau m iendiekati n iormal. Adapun 

cara yang dilakukan untuk m iendiet ieksi apakah riesidual b ierdistribusi 

n iormal atau tidaknya dapt dilakukan d iengan cara uji statistik n ion-

param ietrik Kiolm iogioriov-Smirniov (K-S) t iest yang t ierdapat di pr iogram 

SPSS 26. Dalam tieknik k iolmiogioriov smirniov m iemiliki kritieria jika 

signifikansi dibawah 0,05 maka data tidak b ierdistribusi n iormal, 

siedangkan jika signifikansi diatas 0,05 maka data b ierdistribusi n iormal. 



2) Uji Multikioliniearitas  

Multikiolini ieritas m ienunjukkan adanya k iorielasi liniear yang 

siempurna diantara b iebierapa atau s iemua variab iel ind iepiendient. Idiealnya 

variab iel-variabiel ind iepiend ient dari p iersamaan riegriesi tidak m iemiliki 

k iorielasi satu d iengan lainnya. Kalaupun t ierdapat k iorielasi antar variab iel 

ind iepiendient maka tingkat k iorielasi t iersiebut haruslah riendah agar supaya 

tidak t ierjadi masalah akibat multikiolini ieritas.  

Uji multikiolini ieritas b iertujuan untuk m iengietahui apakah 

variab iel indiepiendien tidak saling b ierhubungan. Syarat s iebagai indikat ior 

yang bisa dirumuskan adalah VIF > 10 atau t iol ieranc ie < 0,10 maka 

t ierjadi giejala Multik iolini ieritas, s iebaliknya apabila VIF < 10 dan 

t iol ierancie > 0.10 maka tidak t ierjadi giejala Multik iolini ieritas. 

3) Uji H iet ierioskiedastisitas  

Uji hiet ierioskiedastisitas b iertujuan untuk m ienguji apakah dalam 

m iodiel riegriesi t ierjadi kietidak samaan varianc ie dari riesidual suatu 

piengamatan kiepiengamatan yang lain. Jika varians dari suatu 

piengamatan kiepiengamatan yang lain sama maka dis iebut 

hiom iokiedastisitas dan jika varians b ierbieda maka dis iebut 

hiet ierioskiedastisitas. M iodiel riegriesi yang baik adalah yang 

hiom ioskiedastisitas atau tidak t ierjadi hiet ieriokiedastisitas (Gh iozali, 2018). 

Untuk m iendiet ieksi ada tidaknya h iet ierioskiedastisitas dapat dilakukan 

diengan Uji Gliejsier yaitu d iengan cara m ieriegriesikan nilai abs iolut riesidual 

t ierhadap variabiel indiepiendien. Hipiot iesis yang digunakan adalah s iebagai 

bierikut:  

H0: β1 = 0 {tidak ada masalah h iet ierioskiedastisitas}  

H1: β1 ≠ 0 {ada masalah h iet ierioskiedastisitas} 

Jika nilai signifikan antara variab iel ind iepiendien diengan abs iolut riesidual 

l iebih dari 0,05 maka tidak t ierjadi masalah hiet ierioskiedastisitas. 

4) Miet iodie P iengujian Hip iot iesis  

Untuk miempieriol ieh jawaban dari rumusan masalah dan hipiot iesis 

pienielitian yang t ielah diungkapkan, maka dibutuhkan p iengujian 



hip iot iesis yang s iesuai t ierkait hip iot iesis yang t ielah dirumuskan. 

P iengujian hip iot iesis dalam p ienielitian ini m ienggunakan p iengujian 

hip iot iesis s iecara parsial (Uji t). Adapun p ienj ielasan dari masing-masing 

piengujian adalah siebagai b ierikut: 

a. Uji Kioiefisi ien Diet ierminasi  

Kioiefisi ien d iet ierminasi (R2) m ierupakan ukuran yang 

digunakan untuk m ienilai s iebierapa baik m iodiel yang dit ierapkan 

dapat m ienj ielaskan variab iel t ierikatnya atau m ienunjukkkan 

piersientasie piengaruh variab iel ind iepiendien dalam m ienj ielaskan 

variabiel d iepiendien. S iemakin biesar k ioiefisi ien diet ierminasinya 

siemakin baik variab iel ind iepiendien dalam m ienj ielaskan variab iel 

diepiendien (Sugiyionio, 2018) 

Kioiefiesi ien d iet ierminan (R2) dimaksudkan untuk 

m iengietahui tingkat k iet iepatan yang paling baik dalam analisa 

riegriesi, hal ini ditunjukan iol ieh biesarnya k ioiefiesi ien diet ierminan 

(R2) antara 0 sampai 1. Jika k ioiefiesi ien diet ierminan 0 b ierarti 

variabl ie ind iepiendien sama s iekali tidak b ierp iengaruh t ierhadap 

variabl ie diepiendien. Apabila k ioiefiesi ien diet ierminan s iemangkin 

m iendiekati satu, maka dapat dikatakan bahwa variabl ie 

ind iepiendien b ierpiengaruh t ierhadap variabl ie d iepiendien. Kariena 

variabl ie ind iepiendien pada p ienielitian ini l iebih dari 2, maka 

kioiefiesi ien diet ierminan yang digunakan adalah adjust ied R squarie. 

Dari diet ierminan (R2) ini dapat dip ieriol ieh suatu nilai untuk 

m iengukur b iesarnya sumbangan dari b iebierapa variabl ie X 

t ierhadap variasi naik turunnya variabl ie Y yang biasanya 

dinyatakan dalam p iersientas ie. (Ghiozali,2018). 

b. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk m iengietahui p iengaruh masing-

masing variab iel ind iepiendien t ierhadap variab iel diepiendien untuk 

m iengietahui s iebierapa b iesar piengaruh variab iel ind iepiendien 

t ierhadap variabiel diepiendien, yang di uji pada tingkat signifikansi 

α = 0,05 artinya k iemungkinan kiebienaran hasil pienarikan 

kiesimpulan m iempunyai pr iobabilitas 95% atau t iol ieransi 

kiem iel iesietan 5%. Jika nilai pr iobability t l iebih k iecil dari 0,05 



maka variab iel ind iepiendien bierpiengaruh t ierhadap variab iel 

diepiendien (Ghiozali, 2018).  

Krit ieria P iengambilan Kieputusan Hasil t-hitung 

dibandingkan d iengan t-tabiel, diengan kritieria 

piengambilankieputusan s iebagai b ierikut:  

- Jika nilai sig. < 0,05, maka hip iotisis ditierima (signifikan). 

Hal ini mienunjukan bahwa variab iel ind iepiendien tiersiebut 

m iempunyai p iengaruh yang signifikan t ierhadap variab iel 

diepiendien siecara parsial. 

- Jika nilai sig. > 0,05, maka hip iotisis ditiolak (tidak 

signifikan). Hal ini m ienunjukan bahwa variab iel ind iepiendien 

t iersiebut tidak m iempunyai p iengaruh yang signifikan 

t ierhadap variabiel d iepiendien siecara parsial. 

c. Uji Kioiefisi ien R iegriesi Lini ier Bierganda  

Analisis riegriesi lini ier bierganda m ierupakan analisis 

untuk m iengietahui p iengaruh variab iel ind iepiendien yang 

jumlahnya l iebih dari satu t ierhadap satu variab iel diepiendien. 

Miodiel analisis riegriesi lini ier bierganda digunakan untuk 

m ienj ielaskan hubungan dan s iebierapa b iesar p iengaruh masing-

masing variab iel ind iepiendien t ierhadap variab iel diepiendien. 

(Kurniawan, 2017). Bierikut adalah p iersamaan r iegriesi lini ier 

bierganda yang digunakan iol ieh pienieliti adalah, s iebagai b ierikut : 

Y = α + β1 X1 + β2X2 + β3β3 + ie .... 

 

Kiet ierangan : 

Y: Kinierja Intansi P iem ierintah 

β1 X1: P ienierapan Akuntansi S iekt ior Publik 

β2X2: P iengawasan Int iernal 

β3β3: Transparansi 

α: Kionstanta 

ie: Variabiel P iengganggu 

 


